RINGKASAN

PELABELAN ULANG BENIH JAGUNG HIBRIDA (Zea mays. L) DI UPT
PSBTPH PROVINSI JAWA TIMUR WILAYAH KERJA V JEMBER, Fajar
Soleh Hamid, NIM. A41200878, Tahun 2024, 50 hlm, Program Studi Teknik
Produksi Benih, Politeknik Negeri Jember, dibimbing oleh Leli Kurniasari, S.P.,
M.Si.

Magang Kerja Industri (MKI) merupakan salah satu kegiatan mahasiswa
yang bertujuan untuk meningkatkan keahlian dan kompetensi dengan terjun
langsung di dunia industri terutama pada bidang teknik produksi benih. Metode
yang dilaksanakan dalam kegiatan Magang ini meliputi praktek lapang,
demonstrasi, wawancara, dan studi pustaka. Penempatan lokasi magang dapat
meliput penangkar benih, produsen industri benih, ataupun instansi pemerintah.

Tahapan sertifikasi benih jagung hibrida diawali dengan pengajuan
permohonan sertifikasi, pemeriksaan pertanaman, pengambilan contoh benih,
pengujian laboratoris, serta legalisasi label sertifikat benih. Permohonan sertifikasi
benih dilaksanakan sebelum jadwal kegiatan tanam, sedangkan untuk pengajuan
proses pemeriksaan pertanaman pendahuluan, fase vegetatif, berbunga, dan-masak,
panen dan prosesing benih harus diajukan paling lambat H-7 sebelum pemeriksaan.

Benih Jagung Hibrida dengan varietas 8665C merupakan sample benih yang
telah dilakukan pelabelan ulang untuk memperpanjang masa edar label benih. Hasil
pengujian daya berkecambah pada keterangan label sebelumnya yaitu sebesar 85%,
sedangkan pada pengujian daya berkecambah untuk kegiatan pelabelan ulang
sebesar 66%. Sampel benih jagung tersebut tidak memenuhi spesifikasi persyaratan
mutu benih jagung hibrida di laboratorium. Hal ini disebabkan benih jagung
tersebut mengalami deteriorasi atau kemunduran benih dikarenakan pengaruh
waktu penyimpanan benih sehingga terjadi-penurunan potensi tumbuh maksimal
benih



